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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kemungkinan terjadinya risiko fraud

signifikan pada siklus pembelian 

kemungkinan risiko fraud tersebut karena adanya segregation of duties yang 

kurang memadai dalam perusahaan. 

 

2. Setelah melakukan fraud risk assessment ditemukan adanya risiko fraud

 

a. Risiko pencurian aset dan manipulasi laporan keuangan karena tidak 

adanya pemisahan fungsi antara pencatatan transaksi dengan 

pengelolaan keuangan yang bertugas melakukan pembayaran kepada 

supplier. Tidak adanya pemisahan fungsi tersebut memberikan 

kesempatan untuk melakukan pencurian aset perusahaan dan 

memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat pembelian fiktif 

untuk menutupi tindakan kecurangan tersebut. 

  

b. Risiko pencurian aset yang dilakukan karyawan pada saat menerima 

barang karena pemesanan dan penerimaan barang dilakukan oleh 

divisi yang sama. Hal ini diperkuat dengan tidak adanya purchase 

order yang membuat kejadian tersebut rentan terjadi.  

 

3. Pengendalian internal yang dimiliki perusahaan telah cukup memadai untuk 

penanganan risiko fraud yang tidak signifikan, tetapi untuk risiko fraud yang 

signifikan pengendalian internal belum cukup memadai. Hal ini dapat terlihat 

dari kurangnya segregation of duties pada divisi yang menangani pembelian 

dan pembayaran. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan risiko signifikan yang teridentifikasi dalam siklus pembelian dan 

pembayaran perusahaan, saran yang diberikan kepada perusahaan, yaitu: 

1. Membuat purchase order dalam form yang memiliki format untuk 

menghindari risiko kehilangan data pembelian serta meminimalisir terjadinya 

kecurangan pada proses pembeliaan dan pembayaran barang. Purchase order 

dibuat tiga rangkap, dimana rangkap pertama akan disimpan oleh divisi 

accounting selaku divisi yang bertanggung jawab melakukan pembelian, 

rangkap kedua diberikan kepada divisi yang meminta dilakukan pembelian, 

yang ketiga diberikan kepada general manager sehingga general manager

dapat melakukan pencocokkan dengan catatan dari receiving report yang 

dibuat oleh divisi accounting. 

 

2. Memisahkan fungsi pencatatan transaksi dengan pengelolaan keuangan untuk 

meminimalisir terjadinya manipulasi laporan keuangan, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan bebas dari salah saji yang material dan relevan 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

 

3. Penerimaan barang dan pembuatan receiving report sebaiknya dilakukan oleh 

bagian gudang yang diawasi oleh bagian accounting selaku divisi yang 

melakukan pembelian. Hal ini dilakukan untuk mengurangi risiko fraud 

signifikan. 
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